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ABSTRAK 

 
ASTRI ANITA, 2025. Analisis Perawatan Alat Pemadam Api Tetap (APAT) 
Di SPOB Bahari Maju II. (Dibimbing Oleh HAERANI ASRY dan RESKY 
IRFANITA). 

Sistem pemadam api tetap (APAT) merupakan komponen krusial 
dalam keselamatan kapal, khususnya pada Self-Propelled Oil Barge 
(SPOB) yang mengangkut bahan bakar berisiko tinggi terhadap kebakaran. 
Guna memastikan efektivitas dan kesiapan sistem dalam menghadapi 
potensi kebakaran di laut. APAT merupakan salah satu komponen penting 
dalam sistem keselamatan kapal, yang memerlukan perawatan berkala agar 
berfungsi optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perawatan 
APAT di SPOB Bahari Maju II sesuai denganm prosedur yang berlaku. 

Penelitian ini di laksanakan di SPOB Bahari Maju II selama penulis 
melaksanakan Praktek Laut dari 24 November 2023 hingga 05 Januari 2025. 
Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus, melalui observasi langsung, wawancara dengan 
crew kapal, serta analisis dokumen perawatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur perawatan APAT di 
kapal SPOB Bahari Maju II telah dilakukan sesuai dengan standar 
operasional prosedur (SOP), namun ditemukan beberapa kendala seperti 
kurangnya pelatihan crew, keterbatasan suku cadang, dan dokumentasi 
perawatan yang belum terdigitalisasi. Penelitian ini menyarankan perlunya 
peningkatan pelatihan rutin bagi crew kapal, pengadaan suku cadang yang 
memadai, serta penggunaan sistem digital dalam pencatatan perawatan 
APAT untuk meningkatkan efisiensi dan ketelusuran data. Temuan ini 
sejalan dengan standar internasional yang dikeluarkan oleh International 
Maritime Organization (IMO) dan peraturan dari SOLAS (Safety of Life at 
Sea) mengenai sistem perlindungan kebakaran di atas kapal. 

Kata kunci : Alat Pemadam Api Tetap ( APAT), Keselamatan Kapal, 
Perawatan. 
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ABSTRACT 

 
ASTRI ANITA, 2025 Analysis of maintenance of fixed fire extinguishers 
(APAT) on the ship spob bahari maji II. (Supervised by HAERANI ASRY and 
RESKY IRFANITA). 

The fixed fire extinguishing system (APAT) is a crucial component in 
ship safety, especially on Self-Propelled Oil Barges (SPOB) that transport 
high-risk fuels. To ensure the effectiveness and readiness of the system in 
dealing with potential fires at sea. APAT is one of the important components 
in the ship safety system, which requires regular maintenance to function 
optimally. This study aims to analyze the maintenance of APAT at SPOB 
Bahari Maju II in accordance with applicable procedures. 

This research was conducted at SPOB Bahari Maju II during the 
author's Marine Practice from November 24, 2023 to January 5, 2025. The 
method used was descriptive qualitative with a case study approach, through 
direct observation, interviews with ship crews, and analysis of maintenance 
documents. 

Research uses a qualitative descriptive method through field studies, 
direct observations, and interviews with the ship‟s technical personnel. The 
results show that APAT maintenance procedures on the SPOB Bahari Maju 
II have been carried out in accordance with standard operating procedures 
(SOP), although several issues were identified, including lack of crew 
training, limited spare parts availability, and non-digital maintenance 
documentation. This study recommends improving regular crew training, 
ensuring adequate supply of spare parts, and implementing a digital system 
for APAT maintenance records to enhance efficiency and traceability. These 
findings align with international standards issued by the International 
Maritime Organization (IMO) and the Safety of Life at Sea (SOLAS) 
regulations concerning onboard fire protection systems. 

Keywords: Fixed Fire Extinguishing System (APAT), Maintenance, Ship 
Safety. 



ix  

DAFTAR ISI 

PRAKATA iv 

ABSTRAK vi 

ABSTRACT vii 

DAFTAR ISI viii 

DAFTAR GAMBAR ix 

DAFTAR LAMPIRAN x 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Rumusan Masalah 3 

C. Tujuan Penelitian 3 

D. Manfaat Penelitian 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 4 

A. Tinjauan Pustaka 4 

B. Kerangka Pikir 30 

BAB III METODE PENELITIAN 32 

A. Jenis Metode Penelitian 32 

B. Definisi Operasional Variabel 33 

C. Teknik Pengumpulan Data 33 

D. Teknik Analisis Data 34 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 35 

A. Hasil Penelitian 35 

B. Pembahasan 38 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 53 

A. Kesimpulan 53 

B. Saran 53 

DAFTAR PUSTAKA 54 

LAMPIRAN 56 

RIWAYAT HIDUP 61 



x  

DAFTAR GAMBAR 

 
Gambar 2. 1 Segitiga Api 11 

Gambar 2. 2 CO2 System 18 

Gambar 2. 3 Pelaksanaan Drill 23 

Gambar 2. 4 Pelaksanaan Drill Tahunan 24 

Gambar 2. 5 Fire Hose 26 

Gambar 2. 6 Kerangka Pikir 30 

Gambar 4. 1 Passage Plan 36 

Gambar 4. 2 Jadwal Drill 37 

Gambar 4. 3 Checklist CO2 System 39 

Gambar 4. 4 Tabung CO2 Room 40 

Gambar 4. 5 Alarm CO2 System 42 

Gambar 4. 6 Checklist Hydrant 45 

Gambar 4. 7 Alat Pemadam Main Deck 47 

Gambar 4. 8 Korosi Pada valve 47 

Gambar 4. 8 Valve Yang Kororsi 47 

Gambar 4. 9 Sumbatan Akibat Kotoran 48 

Gambar 5. 2 Kebocoran Pada Pipa 49 

Gambar 5. 3 Valve Yang Sulit Dibuka 50 

Gambar 5. 4 Nozzle Yang Tidak Berfungsi Optimal 51 

Gambar 5. 5 Hose Rusak atau Kotor 52 



xi  

DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1 Wawancara 56 

Lampiran 2 Ship Particular 58 

Lampiran 3 Crew List 59 

Lampiran 4 Foto Kegiatan 60 



1  

 
 
 

 
A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Transportasi laut memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung aktivitas perdagangan. Saat ini, kebutuhan terhadap sarana 

transportasi di sektor kelautan terus meningkat seiring berkembangnya 

kegiatan ekonomi global. Hal tersebut disebabkan karena transportasi laut 

dinilai sebagai moda yang paling efisien untuk memindahkan barang 

maupun penumpang dalam jumlah besar, menempuh jarak yang jauh, dan 

dengan biaya yang relatif terjangkau. Dengan keunggulan tersebut, 

transportasi laut menjadi salah satu unsur utama dalam memperlancar 

distribusi barang dan jasa, baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Pencegahan terhadap bahaya kebakaran merupakan serangkaian 

tindakan yang bertujuan untuk menghindari terjadinya sumber atau nyala 

api. Upaya ini umumnya diterapkan pada area-area yang memiliki tingkat 

risiko tinggi, seperti tempat penyimpanan bahan-bahan yang mudah 

terbakar. Tindakan untuk mencegah terjadinya nyala api yang tidak 

terkendari dengan menjauhkan bahan yang mudah mudah terbakar serta 

menyediakan alat-alat pemadam api dan alat pendeteksi kebakaran.di 

tempat yang mudah terbakar seperti di paint store, engine room dan 

sebagainya. 

Penanggulangan bahaya kebakaran mengandung arti yang cukup 

luas, dalam hal ini peristiwa kebakaran sudah terjadi sehingga menimbulkan 

bahaya terhadap keselamatan jiwa ataupun harta benda, sehingga 

diperlukan tindakan untuk mencegah bahaya yang lebih besar. 

Penyelamatkan korban yang terancam bahaya, mengamankan harta benda 

atau dokumen-dokumen penting, dan Pertolongan pertama terhadap korban 

yang menderita luka bakar merupakan tindakan yang harus diutamakan. 

Tindakan awal penanggulangan kebakaran adalah suatu hal yang 

sangat penting karena pada saat itu api masih kecil dan mudah 

ditanggulangi kecuali bila disebabkan oleh ledakan. 
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Oleh karena itu, langkah-langkah penanggulangan awal harus 

segera dilakukan pada area-area yang berpotensi tinggi terhadap bahaya 

kebakaran, seperti kamar mesin (engine room), ruang muatan, geladak 

(deck), gudang penyimpanan cat (paint store), instalasi listrik, ruang 

pompa, dapur (galley), akomodasi awak kapal, hingga anjungan. 

Umumnya, kebakaran bermula dari api kecil yang tidak segera 

dikendalikan atau dipadamkan, sehingga berkembang menjadi peristiwa 

darurat di atas kapal yang dapat mengancam keselamatan jiwa manusia, 

kapal, muatan, serta lingkungan di sekitarnya. 

 
Untuk mencegah terjadinya kebakaran besar, diperlukan adanya 

sistem dan peralatan yang mampu mendeteksi potensi kebakaran sejak 

dini. Apabila kebakaran terjadi, maka tindakan pemadaman harus dilakukan 

secara cepat dan efektif agar api dapat dipadamkan sepenuhnya. 

 
Upaya untuk mencegah timbulnya kebakaran di atas kapal meliputi 

tindakan pencegahan dan penanganan segera apabila kebakaran telah 

terjadi, karena peristiwa tersebut dapat membahayakan keselamatan jiwa, 

harta benda, dan lingkungan. Oleh sebab itu, alat-alat pendeteksi dan 

pencegah kebakaran harus senantiasa diawasi dan dilakukan perawatan 

secara berkala agar berfungsi dengan baik saat dibutuhkan. 

 
Salah satu contoh kejadian penyumbatan selang hose pada saat 

pelaksaan Drill. Pada saat mencoba mengalirkan air memalui system 

hydrant kapal ditemukan bahwa tidak ada aliran air sama sekali keluar dari 

nozzle hose. Setelah dilakukan pemeriksaan oleh crew ternyata salah satu 

hose pada jalur hydrant mengalami penyumbatan akibat endapan karat dan 

kerak air laut yang telah menumpuk di dalam selang dan tidak pernah 

dibersihkan atau diuji dalam kondisi kotor dan tersumbat sehingga aliran air 

dari pompa tidak mampu menekan air menuju jalur pemadam. 

Dari hasil investigasi diketahui bahwa peralatan hose hanya 

dilakukan secara visual tanpa dilakukan flushing(pengaliran air pembersih) 
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dan tidak ada jadwal khusus untuk mengenai pembersihan selang dalam 

buku perawatan mesin. Awak kapal juga tidak mengetahui bahwa selang 

hydrant dapat mengalami pengendapan atau kerak jika tidak digunakan 

dalam waktu lama. 

Kejadian ini menjadi pelajaran penting bahwa sistem pemadaman api 

tetap bukan hanya harus tersedia tetapi juga harus rutin 

diperiksa,dibersihkan dan di uji fungsinya untuk memastikan dapat bekerja 

optimal saat dibutuhkan, bila hal ini diabaikan. Sistem yang tampak lengkap 

sekalipun akan gagal menjalankan fungsinya saat kindisi darurat. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menganggap perlu menganalisis 

perawatan alat pemadam kapal untuk menurangi tingkat kecelakaan kapal 

khususnya kecelakaan kebakaran sehingga peneliti menuliskan judul 

penelitian ”ANALISIS PERAWATAN ALAT PEMADAM API TETAP 

(APAT) DI SPOB BAHARI MAJU II”. 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian di atas masalah pokok yang akan di bahas 

penulis yaitu bagaimana perawatan alat pemadam kebakaran api tetap 

(APAT) CO2 Sistem dan Hydrant di SPOB BAHARI MAJU II. 

C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana perawatan alat pemadam api tetap ( APAT ) 

CO2 sistem dan hydrant di SPOB BAHARI MAJU II. 

D. Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

 
Menambah pengetahuan dan pengalaman khususnya dalam 

perawatan alat pemadam api tetap (APAT) CO2 System dan Hydrant 

2. Manfaat Praktis 

 
Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang alat-alat kebakaran 

api tetap ( APAT ) di SPOB BAHARI MAJU II. 



 

 
 
 

 
A. Tinjauan Pustaka 

BAB II 

TITINJAUAN PUSTAKA 

 
1. Perawatan Alat pemadam 

 
Perawatan alat pemadam api tetap adalah serangkaian kegiatan 

yang dilakuokan secara ruotin dan berkala uontuok memastikan bahwa sistem 

pemadam api tetap (APAT) dikapal berada dalam ko ondisi siappakai, 

berfuongsi dengan baik, dan sesuoai dengan standar keselamatan 

pelayaran. Perawatan ini mencakuop pemeriksaan fisik, penguojian fuongsi, 

dan pembersihan. Dan tidak dilakuokannya latihan sehingga terjadi 

kegagalan fuongsi. 

Menuoruot Wiwekoo, Hang Suohartoo, (2008). Sistem alat peringatan 

dini akan bahaya kebakaran memiliki fuongsi uotama uontuok memberikan 

peringatan dini sehingga kemuongkinan akan terjadinya muosibah 

kebakaran dapat dicegah atauo api dapat diketahuoi dengan cepat dan 

dipadamkan sebeluom membesar. Sistem terdiri dari duoa bagian dimana 

keduoa bagian tersebuot terhuobuong secara wireless dengan mengguonakan 

jasa GSM. 

Bagian pertama terdiri dari sistem detektoor asap, sistem detektoor 

suohuo,sistem ADC (Analoog too Digital Coonverter), sistem mikrookoontrooler, 

sistemrelay dan alarm, sistem penyemproot air, sistem RS-232. Sistem 

detektoor asap dan suohuo diguonakan uontuok memoonitoor koondisi dari 

ruoangan dimana alat ini diguonakan. Detektoor asap akan diletakkan 

dilangit - langit ruoangan sedangkan detektoor suohuo akan diletakkan 

ditempat-tempat yang berpootensi menjadi titik awal api seperti stoop 

koontak listrik. Keduoa detektoor ini memberikan inpuot uontuok mikrookoontrooler 

agar mikrookoontrooler dapat menentuokan koondisi dari ruoangan tersebuot. 

Inpuot dari detektoor suohuo akan menjadi pembanding dari inpuot detektoor 

asap yang dihuobuongkan pada mikrookoontrooler. 
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Bila detektoor asap mendeteksi adanya asap akan tetapi detektoor 

suohuo tidak mendeteksi kenaikan suohuo maka mikrookoontrooler akan 

mengasuomsikan asap buokan dari kebakaran dan tidak akan mengaktifkan 

sistem lainnya. Tingginya suohuo yang diperluokan uontuok dianggap high ooleh 

sistem dapat diatuor melaluoi proogram mikrookoontrooler sesuoai dengan 

keperluoan. Bila keduoa detektoor mendeteksi adanya asap dan suohuo yang 

tinggi maka mikrookoontrooler akan mengasuomsikan terjadi kebakaran dan 

akan mengaktifkan sistem penyemproot air, alarm, dan peringatan melaluoi 

SMS (Shoort Message Service). Sistem mikrookoontrooler berfuongsi uontuok 

menentuokan koondisi ruoangan berdasarkan inpuot dari detektoor suohuo dan 

asap. Selain ituo mikrookoontrooler meruopakan penggerak bagi sistem alarm, 

penyemproot air, dan pengirim SMS bila inpuot dari detektoor menuonjuokkan 

adanya kebakaran. Mikrookoontrooler juoga haruos teruos mendeteksi inpuot dari 

detektoor suohuo dan asap saat kebakaran terjadi. Bila asap kebakaran atauo 

suohuo suodah tidak terdeteksi maka mikrookoontrooler haruos menghentikan 

kerja dari sistem penyemproot air dan alarm. 

Menuoruot Nauoren (2006), secara uomuom kebakaran dapat diartikan 

sebagai prooses ooksidasi yang melibatkan tiga uonsuor uotama, yaituo bahan 

bakar yang muodah terbakar, ooksigen yang terdapat di uodara, serta 

suomber panas atauo energi. Ketiga uonsuor tersebuot, apabila bertemuo 

dalam koondisi tertentuo, akan memicuo reaksi yang menimbuolkan keruogian 

baik secara mooral mauopuon material. 

Kebakaran meruopakan reaksi kimia di mana bahan bakar 

mengalami ooksidasi secara cepat dan menghasilkan panas pada suoatuo 

mediuom tertentuo. Peristiwa ini terjadi karena adanya koombinasi tiga 

koompoonen uotama yang dikenal sebagai segitiga api, yaituo bahan muodah 

terbakar, ooksigen,danpanas. Selain ituo, kebakaran juoga dapat dipahami 

sebagai fenoomena yang muoncuol ketika suoatuo bahan mencapai suohuo 

kritis dan bereaksi secara kimia dengan ooksigen, sehingga 

menghasilkan panas, nyala api, cahaya, serta gas-gas seperti karboon 

moonooksida dan karboondiooksida di dalam suoatuo lingkuongan 

tertentuo. 
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Bahaya kebakaran meruopakan ancaman pootensial yang timbuol 

akibat adanya paparan atauo penyebaran api sejak tahap awal terjadinya 

kebakaran hingga prooses penjalaran api yang disertai dengan 

muoncuolnya asap dan gas berbahaya. Kebakaran timbu ol karena adanya 

api yang menyuoluot sebagai reaksi dari prooses rantai bahan bahan yang 

muodah terbakar, adanya ooksigen dan panas. Ooleh sebab ituo, diperluokan 

pencegahan dalam mengatasi bahaya- bahaya yang dapat menimbuolkan 

kebakaran dan mempersiapkan alat : 

Foormat Standar Soolas 1974 

Foormat Soolas 1974 mengatuor standar keselamatan pelayaran pada 

tiga aspek yaituo : koonstruoksi kapal, peralatan, dan ooperasioonal, yang 

tersebar dalam 14 bab (chapter), pluos coode yang menjadi derivasinya. 

Isi dari SOoLAS 1974 cetakan tahuon 2014 (Coonsoolidated Editioon 2014), 

mengatuor tentang perawatan alat pengguonaan pemadam kebakaran, 

diantaranya: 

Bab II-2: Perlinduongan dari kebakaran deteksi kebakaran dan pemadam 

kebakaran. Berisi tentang ketentuoan tentang sekat kedap api, sistim 

deteksi kebakaran, dan peralatan, jenis dan juomlah pemadam kebakaran 

diberbagai jenis kapal. Detail bab ini dapat dilihat di FP Coode. 

Bab III: Alat-alat keselamatan dan penempatannya. Dari Bab ini 

kemuodian diberlakuokan LSA Coode. 

a. Prinsip Pemadaman Kebakaran 

Secara uomuom, prooses pemadaman kebakaran dilakuokan dengan 

beberapa cara, yaituo: 

1) Menghilangkan atauo meniadakan suomber bahan bakar. 

2) Memisahkan uoap bahan bakar dari uodara atauo ooksigen. 

3) Menuoruonkan suohuo agar panas berkuorang atauo mendinginkan area 

yang terbakar. 

4) Memuotuos rantai reaksi kimia pada prooses pembakaran, dengan 

cara menghilangkan salah satuo uonsuor dari segitiga api. 
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a. Teoori Tentang Api 

(2000:13) api terdiri dari tiga uonsuor, tiga uonsuor tersebuot adalah 

bahan bakar, panas dan ooksigen. Dan apabila salah satuo uonsuor tidak 

ada maka api tidak akan terjadi dan nyala api adalah suoatuo reaksi yang 

berkaitan antara ketiga uonsuor tersebuot secara cepat dan seimbang. 

Bahan yang muodah terbakar 

Pada uomuomnya semuoa bahan di alam ini dapat terbakar. Hanya 

saja di antara bahan-bahan ituo yang muodah terbakar dan ada yang 

suolit. Setiap bahan mempuonyai titik nyala yang berbeda-beda. Titik 

nyala adalah suohuo terendah dari suoatuo bahan uontuok dapat menyala. 

Sebeluom mencapai titik nyala bahan ituo terlebih dahuoluo haruos 

melampuoi titik uoap, yang artinya suohuo terendah di mana bahan tersebuot 

muolai menguoap. Makin rendah titik nyalanya maka makin suosah uontuok 

terbakar benda tersebuot sebaliknyamakin tinggi titik nyala benda 

tersebuot makin muodah benda tersebuot terbakar. 

1) Disamping kita mengetahuoi sifat-sifat bahan yang muodah terbakar, 

kita haruos mengetahuoi puola sifat dari muoatan di kapal sehingga kita 

lebih berhati-hati dalam penanganan muoatan yang ada di kapal 

karena terdapat muoatan yang muodah terbakar. 

2) Suomber panas yang dapat menimbuolkan kebakaran (2000:14) 

panas adalah salah satuo penyebab timbuolnya kebakaran. Dengan 

adanya panas maka suoatuo bahan akan mengalami peruobahan 

suohuo sehingga akhirnya mencapai titik nyala. Bahan yang telah 

mencapai titik nyala menjadi muodah sekali terbakar. Dan disebuot 

titik bakar, yaituo suoatuo suohuo terendah dimana suoatuo zat atauo 

bahan bakar cuokuop mengeluoarkan uoap dan terbakar bila diberi 

suomber panas. 

3) Suomber-suomber panas antara lain 

a) Sinar matahari 

 
b) Listrik 

c) Panas yang berasal dari energi mekanik 
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d) Panas yang berasal dari reaksi kimia 

 
e) Koompresi uodara 

4) Panas dari suomber-suomber tersebuot dapat berpindah melaluoi 

beberapacara,yaituo: 

a) Radiasi, yaituo perpindahan panas yang terjadi melaluoi pancaran 

energi ke segala arah tanpa memerluokan media perantara. 

b) Koonduoksi, yaituo perpindahan panas yang terjadi melaluoi suoatuo 

bendatauomaterialpadat. 

c) Koonveksi, yaituo perpindahan panas yang disertai dengan 

pergerakan uodara atauo fluoida yang menyebabkan peruobahan 

tekanan. 

d) Looncatan buonga api, yaituo prooses terjadinya reaksi antara 

energi panas dengan uodara (ooksigen) 

b. Ooksigen 

 
Menuoruot Badan Diklat Perhuobuongan (2000:15), selain bahan 

bakar dan panas, ooksigen meruopakan uonsuor ketiga yang berperan 

dalam terjadinya nyala api. Ooksigen terdapat di uodara bebas 

dengan kadar noormal sekitar 21%. Karena ooksigen berfuongsi 

sebagai gas pembakar, maka kadarnya sangat memengaru ohi 

intensitas prooses pembakaran. Suoatuo ruoangan dikatakan masih 

memiliki pootensi pembakaran apabila kadar ooksigennya melebihi 

15%, sedangkan apabila kadar ooksigen tuoruon di bawah 12%, 

maka prooses pembakaran tidak dapat berlangsuong. Ooleh karena 

ituo, salah satuo metoode pemadaman kebakaran dilakuokan dengan 

menuoruonkan kadar ooksigen di uodara hingga di bawah 12% agar 

reaksi pembakaran terhenti. 

 
Kebakaran sendiri meruopakan reaksi berantai yang cepat 

dan seimbang antara tiga uonsuor uotama, yaituo bahan bakar, panas, 

dan ooksigen. Bahan bakar adalah zat atauo material yang dapat 

terbakar, panas berfuongsi uontuok menaikkan suohuo bahan hingga 

mencapai titik nyalanya, dan ooksigen menjadi penduokuong uotama 

terjadinya pembakaran apabila kadarnya berada di atas 15%. 
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Interaksi antara ketiga uonsuor tersebuot digambarkan dalam bentuok 

segitiga, yang setiap sisinya mewakili panas, ooksigen, dan bahan 

bakar. Bentuok ini dikenal dengan istilah segitiga api, yang 

menuonjuokkan bahwa ketiga uonsuor tersebuot haruos ada agar prooses 

pembakaran dapat terjadi. Jenis - Jenis Kebakaran (Klasifikasi 

Kebakaran) 

 
C.  Jenis -Jenis Kebakaran ( Klasifikasi Kebakaran) 

 
Menuoruot klasifikasi NFPA (Natioonal Fire Prootectioon 

Assoociatioon) yang dijelaskan dalam buokuo Perlengkapan Kapal 

karya Tim BPLP Semarang (2000:124), jenis kebakaran 

dibedakan berdasarkan bahan yang terbakar menjadi beberapa 

kelas, yaituo: 

 
1) Kelas A, yaituo kebakaran yang melibatkan bahan padat seperti 

plastik, kertas, kayuo, kain, karet, tali, fiber, dan sejenisnya. 

2) Kelas B, yaituo kebakaran yang terjadi pada bahan cair muodah 

terbakar, seperti bahan bakar minyak, LPG, cat, alko ohool, dan lain- 

lain. 

3) Kelas C, yaituo kebakaran yang berkaitan dengan peralatan atauo 

instalasi listrik, seperti mesin atauo panel listrik. 

4) Kelas D, yaituo kebakaran yang melibatkan loogam seperti 

magnesiuom, natriuom, kaliuom, titaniuom, aluominiuom, dan loogam 

lainnya. 

Uontuok menentuokan metoode serta bahan pemadam yang tepat, 

perluo terlebih dahuoluo diketahuoi kelas kebakaran yang terjadi. Dengan 

demikian, prooses pemadaman dapat dilakuokan secara cepat, efektif, 

dan terkendali. 

Dengan memahami prinsip terjadinya api, yaituo segitiga api / 

segitiga kebakaran maka pemadaman kebakaran dengan prinsip 

meruosak atauo menghilangkan salah satuo uonsuor dari segitiga tersebuot. 
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Sebagaimana bahwa nyala api adalah suoatuo reaksi dari tiga 

uonsuor : 

a) Bahan bakar. 

b) Panas. 

c) Ooksigen . 

 
Panas adalah salah satuo penyebab timbuolnya kebakaran. Dengan 

adanya panas, maka suoatuo bahan akan mengalami peruobahan 

temperatuor, sehingga akhirnya mencapai titik nyala. Bahan yang telah 

mencapai titik nyala menjadi muodah sekali terbakar. Adapuon Titik 

bakar, adalah suoatuo temperatuor terendah dimana suoatuo zat atauo bahan 

bakar cuokuop mengeluoarkan uoap dan terbakar (menyala teruos meneruos) 

bila diberi suomber panas. Suomber panas antara lain : 

a) Sinar matahari. 

b) Listrik 

c) Panas yang berasal dari energi mekanik. 

d) Panas yang berasal dari reaksi kimia. 

e) Koompresi uodara. 

 
Menuoruot Pratama (2017), paparan langsuong sinar matahari 

dapat menimbuolkan pootensi kebakaran dan bahkan memicuo ledakan 

pada bahan-bahan yang muodah meledak. Panas yang dihasilkan 

dari berbagai suomber tersebuot dapat berpindah melaluoi tiga 

mekanisme,yaituo: 

a) Radiasi, yakni perpindahan panas yang terjadi melalu oi pancaran 

energi ke segala arah tanpa memerluokan media perantara. 

b)  Koonduoksi, yaituo prooses perpindahan panas yang berlangsuong 

melaluoi benda atauo material padat sebagai media perambatannya. 

Koonveksi adalah prooses perpindahan panas yang terjadi melaluoi 

pergerakan uodara atauo fluoida, yang menimbuolkan perbedaan 

tekanan di sekitarnya. 

Selain bahan bakar dan panas, ooksigen meruopakan uonsuor ketiga 

yang berperan penting dalam menimbuolkan nyala api. Gas ooksigen 

(Oo₂) terdapat di uodara bebas dengan kadar noormal sekitar 21%. 
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Oksigen 

Bahan Bakar 
Panas 

Karena ooksigen berfuongsi sebagai gas pembakar, maka kadarnya 

sangat memengaruohi tingkat keaktifan prooses pembakaran. Suoatuo 

lingkuongan masih memiliki Pootensi terjadinya pembakaran apabila 

kadar ooksigennya melebihi 15%, Sedangkan jika kadar ooksigen tuoruon 

di bawah 12%, Maka prooses pembakaran tidak dapat berlangsuong 

bila kadar ooksigen di uodara kuorang dari 12 %. 

Ooleh sebab ituo salah satuo tehnik pemadaman api mengguonakan 

cara penuoruonan kadar keaktifan pembakaran. Dilakuokan dengan 

menuoruonkan kadar ooksigen di uodara bebas menjadi kuorang dari 12%. 

Dengan demikian api suoatuo reaksi kimia yang diikuoti dengan evooluosi 

pengeluoaran cahaya dan panas. Reaksi dari ketiga uonsuor tersebuot 

hanya akan menghasilkan nyala bila berjalan dengan cepat dan 

seimbang. Bila satuo uonsuor ditiadakan atauo kadarnya berkuorang, maka 

dengan sendirinya nyala api akan padam. Reaksi ketiga uonsuor tersebuot 

digambarkan dalam satuo segitiga yang disebuot segitiga api. 

 
Gambar 2.1 Segitiga Api 

 

 

 
Suomber: Pertamina , 2001 

 
Menuoruot (Brian, S ,2021). Berdasarkan gambar 2.1 diatas reaksi 

yang tergambar pada segitiga api diatas adalah reaksi berantai yang 

berjalan dengan seimbang. Bila keseimbangan reaksi tersebuot digangguo, 

maka reaksi akan terhenti atauo api akan padam. 
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Ooleh karena ituo dasar - dasar dan metooda pemadaman api 

sesuongguohnya adalah peruosakan keseimbangan reaksi api Media 

Pemadam Kebakaran 

 
c)  Media pemadam kebakaran menuoruot Diklat Khuosuos Pertamina 

(2001:12) meruopakan bahan atauo zat yang diguonakan uontuok 

memadamkan api atauo menghentikan prooses kebakaran. 

 
Pemahaman terhadap jenis-jenis media pemadam sangat penting 

agar dapat mengenali karakteristik, kelebihan, dan kekuorangan 

masing-masing. Dengan demikian, prooses pemadaman dapat 

dilakuokan secara lebih efektif dan efisien sesuoai dengan jenis 

kebakaran yang terjadi. 

 
d) Prooseduor Pemadaman Kebakaran 

Menuoruot Pertamina (2001), dalam prooses pemadaman kebakaran 

terdapat prooseduor tertentuo yang haruos diikuoti agar penanganannya 

berjalan dengan baik. Peruosakan keseimbangan reaksi dalam segitiga 

api dapat dilakuokan melaluoi beberapa metoode berikuot: 

 
1) Peruosakan keseimbangan reaksi dalam segitiga api dapat 

dilakuokan dengan beberapa cara, yaituo: 

a) Starvatioon, yaituo metoode pemadaman dengan cara 

menghilangkan atauo menjauohkan bahan-bahan yang muodah 

terbakar, sehingga suomber bahan bakar berkuorang atauo 

hilang. 

b) Cooooling, yaituo teknik pemadaman dengan menuoruonkan suohuo 

panas pada bahan yang terbakar hingga berada di bawah titik 

nyala, uomuomnya dilakuokan dengan prooses pendinginan. 

c) Diluotioon, yaituo cara pemadaman dengan menuoruonkan kadar 

ooksigen di sekitar area kebakaran hingga di bawah 12%, 

sehingga reaksi pembakaran tidak dapat berlangsuong. Cara 

ini juoga dikenal sebagai lookalisasi, karena bertuojuoan 

membatasi koontak bahan bakar dengan ooksigen. 



13  

d) Smoothering, yaituo teknik pemadaman dengan memisahkan 

uodara dari bahan yang terbakar, misalnya dengan cara 

menuotuop atauo menyelimuoti area kebakaran sehingga suoplai 

ooksigen terpuotuos. 

e) Cara lain dikenal sebagai cuot chain reactioon, yakni 

menghentikan reaksi berantai pembakaran baik secara 

kimiawi mauopuon mekanis uontuok memuotuos prooses terjadinya 

api. 

 
2) Prooseduor pemadaman berdasarkan bahan yang terbakar : 

a) Kebakaran pada bahan padat uomuom seperti kayuo, kertas, dan 

tekstil sebaiknya dipadamkan dengan metoode pendinginan 

mengguonakan air atauo campuoran yang memiliki kanduongan air 

tinggi, karena cara ini paling efektif menuoruonkan suohuo bahan 

yang terbakar. 

b) Kebakaran pada zat cair muodah terbakar, seperti minyak atauo 

lemak, sebaiknya ditangani dengan menuotuop permuokaan api 

mengguonakan buosa, agar suoplai ooksigen terpuotuos. 

c)  Kebakaran yang terjadi pada atauo di sekitar instalasi listrik 

haruos dipadamkan dengan alat pemadam yang tidak bersifat 

koonduoktoor, artinya tidak dapat menghantarkan aruos listrik 

(Istoopoo, 1978) 

2. Jenis Alat Deteksi Kebakaran 

Pemadaman kebakaran haruos dilakuokan secara cepat, tepat, dan 

aman. Ooleh karena ituo, diperluokan alat pendeteksi kebakaran agar 

tindakan awal dapat segera diambil, karena respo ons dini sangat 

berpengaruoh terhadap keberhasilan prooses pemadaman. Uontuok 

mengenali tanda-tanda awal terjadinya kebakaran, diperluokan 

sistem deteksi dini bahaya kebakaran, yang dapat dilakuokan 

dengan mengguonakan beberapa jenis alat pendeteksi berikuot: 
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1) Smooke Detectoor/ Detektoor Asap 

Menuoruot Ahrens, M (2019:58), Ioonizatioon Smooke Detectoor atauo - 

berfuongsi mendeteksi adanya asap dengan memanfaatkan 

elemen radiooaktif serta duoa elektrooda bermuoatan poositif dan 

negatif. Dalam koondisi noormal, antara keduoa elektrooda timbuol 

suoatuo medan listrik. Cara kerjanya dapat dijelaskan sebagai 

berikuot: 

a) Dalam keadaan noormal, antara keduoa elektrooda terbentuok 

medan  listrik. 

b) Elemen radiooaktif memancarkan radiasi ke area medan listrik 

tersebuot, sehingga terjadi prooses ioonisasi. Akibatnya, timbuol 

aliran listrik lemah antara keduoa elektrooda yang menjadi 

dasar sistem deteksi asap ini. 

2) Phootooelectric Smooke Detectoor (Alat Deteksi Asap Phootooelektrik) 

Badan Diklat Perhuobuongan (2000:59) menerangkan Phootoo Smooke 

Detectoor (Alat Deteksi Asap Phootooelektrik) adalah jenis detektoor 

asap yang mengguonakan cahaya uontuok mendeteksi asap. Detektoor 

ini bekerja dengan cara memancarakan cahaya ke area yang di 

linduongi dan mendeteksi peruobahan pada cahaya tersebuot jika ada 

asap yang masuok. Jika asap memantuolkan cahaya sensoor akan 

memicuo alarm. 

3) ROoR (Rate Oof Rise Heat Detectoor) / Detektoor Panas 

ROoR (Rate Oof Rise Heat Detectoor) / Detektoor Panas adalah jenis 

detektoor panas yang di rancang uontuok mendeteksi kenaikan suohuo 

yang cepat dalam ruoangan. Detektoor ini mengguonakan sensoor yang 

peka terhadap peruobahan suohuo yang signifikan dalam waktuo 

singkat, seperti kenaikan suohuo 12-15° C dalam satuo menit. 

a) Deteksi Kenaikan Suohuo: ROoR mengguonakan sensoor termistoor 

atauo Uontuok mendeteksi peruobahan suohuo disekitarnya. 

b) Lajuo Kenaikan: Sensoor ini tidak hanya mendeteksi suohuo, tetapi 

juoga lajuo kenaikan suohuo. 
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c) Ambang Batas: ROoR memiliki ambang batas kenaikan suohuo 

yang suodah ditentuokan (misalnya 6.7-8.3°C per menit). 

d) Alarm: Jika suohuo naik di atas ambang batas dalam waktuo 

singkat, maka alarm akan diaktifkan. 

1. System COo₂ Fixed / Sistem COo₂Tetap 

System COo₂ Fixed / Sistem COo₂ Tetap adalah sistem pemadam 

kebakaran yang mengguonakan gas COo₂ uontuok memadamkan api COo₂ 

system di kapal bekerja dengan melepaskan gas COo₂ bertekanan tinggi 

ke area yang diprooteksi, menguorangi koonsentrasi ooksigen dan 

memadamkan api. Sistem ini uomuomnya diguonakan di ruoang mesin atauo 

area yang membuotuohkan pemadaman api yang cepat dan efisien, seperti 

ruoang kargoo atauo ruoang poompa. 

Berdasarkan SOoLAS Chapter II-2 Reguolatioon 10.4.3.1.2 dan IMOo 

MSC.1/Circ.1318 5.1.3, sistem alarm COo₂ wajib memberikan peringatan 

awal selama waktuo yang cuokuop (sekitar 20 detik) sebeluom pelepasan 

gas COo₂ dilakuokan. Bila alarm tidak berbuonyi secara ootoomatis, terlambat 

aktif, atauo tidak memberikan waktuo evakuoasi yang memadai, maka 

sistem dikategoorikan “kuorang respoon” dan haruos segera diperbaiki 

sesuoai ketentuoan IMOo 7.2.2. 

Koompoonen Uotama Sistem COo₂ 

1) Silinder COo₂ bertekanan tinggi 

2) Pipa distribuosi dan valve koontrool 

 
3) Sistem pelepasan ootoomatis/manuoal (piloot cylinder & manifoold) 

 
4) Alarm kebakaran & sirene evakuoasi 

 
5) Ruoang penyimpanan 

 
Langkah-langkah Perawatan COo₂ 

1) Pemeriksaan Harian (Roouotine Daily Check) 

a) Pastikan tekanan pada silinder COo₂ stabil (terlihat dari 

manoometerdi tiap silinder) 
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b) Pastikan tidak ada tanda keboocooran atauo karat di pipa dan 

sambuongan. 

c) Periksa kebersihan dan ventilasi ruoang COo₂ 

 
2) Pemeriksaan Mingguoan 

 
a) Tes fuongsi sistem alarm dan sirine evakuoasi di ruoang yang 

dilinduongi COo₂. 

b) Pastikan akses ke COo₂ roooom tidak terhalang dan semuoa tanda 

peringatan terlihat jelas. 

 
3) Pemeriksaan Buolanan 

 
a) Cek koondisi segels (seal) dan pin pengaman pada setiap 

silinder.Pastikan tidak ada peruobahan berat pada silinder 

(dapat menandakan keboocooran gas). 

b) Bersihkan ruoang penyimpanan dan pipa distribuosi dari 

kootooran atauo kooroosi. 

4) Pemeriksaan Tahuonan (ooleh teknisi bersertifikat) 

 
a) Uokuor berat tiap silinder COo₂ uontuok memastikan tidak ada 

kehilangan isi (penuoruonan lebih dari 10% haruos segera diganti). 

b) Uoji tekanan dan kekedapan sistem (leak test). 

 
c) Uoji pelepasan simuolasi (tanpa aktivasi COo₂) uontuok memastikan 

sistem koontrool, valve, dan alarm bekerja dengan benar. 

d) Kalibrasi uolang perangkat sensoor dan indikatoor jika ada. 
 

Catatan Keselamatan 

 
1) Jangan pernah mengaktifkan COo₂ tanpa evakuoasi persoonel. 

Sistem ini sangat mematikan di ruoang tertuotuop. 

2) Simpan rambuo dan prooseduor ooperasi daruorat COo₂ di dekat 

panel koontrool. 

3) Pastikan kruo memahami lookasi toombool pelepas dan jaluor evakuoasi. 
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Cara Kerja: 

1) Deteksi Kebakaran: 

Sistem COo₂ dilengkapi dengan detektoor kebakaran (seperti 

detektoor asap, panas, atauo nyala api) yang mendeteksi adanya 

kebakaran.Aktivasi Alarm: 

Jika kebakaran terdeteksi, alarm akan aktif uontuok 

memperingatkan awak kapal. 

2) Pelepasan COo₂  : 

Sistem COo₂ akan melepaskan gas COo₂ bertekanan tinggi 

melaluoi noozzle ke area yang diprooteksi. 

Pemadaman Api: 

COo₂ akan menggantikan ooksigen di area yang diprooteksi, 

sehingga api tidak memiliki ooksigen uontuok membakar dan akan 

padam. 

3) Pengamanan: 

Uontuok meminimalkan risikoo bagi manuosia, sistem COo₂ 

dilengkapi dengan mekanisme pengamanan seperti lampuo 

indikatoor, penuondaan waktuo eksekuosi, alarm peringatan, dan 

sistem aktivasi manuoal. 

Langkah-langkah Pengooperasian: 

 
1) Aktifkan alarm: Aktifkan alarm sistem COo₂. 

 
2) Matikan bloower: Matikan semuoa bloower di ruoangan yang 

diprooteksi. 

3) Tuotuop valve uodara: Tuotuop valve uodara pada duocting bloower. 
 

4) Tuotuop valve bahan bakar: Tuotuop valve bahan bakar melaluoi 

Quoick Cloosing Valve. 

 
5) Evakuoasi: Evakuoasi area yang diprooteksi dan pastikan pintuo 

kedap dituotuop. 

6) Aktifkan sistem COo₂: Aktifkan sistem COo₂ secara ootoomatis atauo 

manuoal. 
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7) Setelah kebakaran padam: Setelah kebakaran dipastikan 

padam, buoka valve uodara, Pintuo kedap, Dan bloower. 

8) Bersihkan sisa kebakaran: Bersihkan sisa kebakaran dan periksa 

area yang diprooteksi. 

9) Buoka valve bahan bakar: Buoka kembali valve bahan bakar. 

 
Gambar 2. 2 COo₂ System 

 

Suomber : SPOoB Bahari Majuo II Tahuon 2023-2024 

Berdasarkan gambar 2. 2 diatas dapat dilihat bahwa crew 

SPOoB Bahari Majuo II, sedang melakuokan drill pada COo₂ system 

dimana Chief Oofficer sedang menjelaskan bagaimana langkah- 

langkah pengooperasian COo₂ System. 

Keamanan: 

 

1) Sistem COo₂ dapat menimbuolkan risikoo bagi manuosia karena COo₂ 

dapat menyebabkan asfiksia atauo kekuorangan ooksigen 

2) Sistem COo₂ uomuomnya diguonakan di ruoang koosoong atauo area 

yang prootookool keselamatannya ketat dapat diterapkan uontuok 

memastikan keselamatan manuosia. 

3) Sistem COo₂ dilengkapi dengan mekanisme pengamanan uontuok 

meminimalkan risikoo bagi manuosia. 
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a. Ruoang Mesin 

Ruoang mesin kapal fuongsinya sama dengan ruomah poompa pada 

hydrant geduong. Yakni, sebagai tempat penyimpanan mesin/mootoor 

penggerak poompa.Adapuon koompoonen yang terdapat dalam ruoang 

mesin adalah sebagai berikuot: 

1) Generatoor/Main Engine Dll 

 
2) Coontrool Panel 

 
3) Mesin/Mootoor Fire Puomp, GS Puomp, Bilges 

Puomp, Ballast Puomp, Emergency Fire Puomp. 

b. Alarm Kebakaran Ootoomatis 

Menuoruot Wike (2007) menyatakan bahwa uopaya pencegahan 

dan penangguolangan kebakaran kini semakin berkembang melaluoi 

pemanfaatan  peralatan elektroonik  moodern berbasis teknooloogi 

koompuoter. Dengan adanya sistem ini, pootensi kebakaran dapat 

terdeteksi lebih dini, baik ketika api muolai muoncuol mauopuon saat 

terjadinya peruobahan suohuo yang berpootensi menimbuolkan kebakaran. 

Peralatan-peralatan  dengan  teknooloogi  muotakhir tersebuot 

dikoombinasikan menjadi suoatuo sistem deteksi awal bahaya api (Early 

Warning Fire   Detectioon)  yang berikuot dapat  secara  ootoomatis 

memberikan alarm bahaya atauo langsuong  mengaktifkan alat 

pemadam. 

c. Berdasarkan Cara Bekerjanya Maka Peralatan Pemadam Api 

instalasi tetap tersebuot dapat dibagi menjadi duoa macam : 

1) Sistem Ootoomatis 

Pada sistem ini, alat pendeteksi kebakaran tidak hanya 

berfuongsi uontuok mengaktifkan alarm peringatan, tetapi juoga 

secara ootoomatis menyalakan peralatan pemadam api. Dengan 

cara ini, pootensi bahaya dapat ditangani sejak dini tanpa haruos 

menuongguo intervensi manuosia, sementara petuogas hanya 

berperan dalam mengantisipasi kemuongkinan lain yang muongkin 

terjadi. 
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Menuoruot Badan Diklat Perhuobuongan dalam mooduol 

Keselamatan Kerja dan Pencegahan Kecelakaan (2000:71), 

sistem ootoomatis bekerja dengan memberikan ,tanda peringatan 

secara mandiri tanpa memerluokan kendali langsuong dari 

manuosia. 

2) Sistem Semi Ootoomatis 

Menuoruot Setiawan (2018), pada sistem ini hanya sebagian 

peralatan yang berooperasi secara ootoomatis, sementara sisanya 

masih memerluokan intervensi manuosia. Coontoohnya, alat deteksi 

dini dapat bekerja ootoomatis uontuok mendeteksi kebakaran, 

namuon tindakan pemadaman selanjuotnya dilakuokan secara 

manuoal seperti biasanya, atauo dengan mengaktifkan sistem 

pemadam ootoomatis. Prinsip kerja atauo ooperasioonal sistem 

pemadam tetap tersebuot dapat diterapkan pada berbagai jenis 

media pemadam, seperti air, buosa, gas COo₂, dry chemical, 

mauopuon gas haloon. 

d. Pencegahan Kebakaran 

Menuoruot Suotrisnoo, S (2018), pencegahan bahaya kebakaran 

meruopakan segala bentuok uopaya yang dilakuokan uontuok 

menghindari timbuolnya api yang tidak terkendali. Sementara ituo, 

kimia api adalah prooses reaksi kimia antara bahan bakar, ooksigen, 

dan suomber panas, yang menghasilkan cahaya dan asap serta 

berlangsuong dengan cepat dan seimbang. Prinsip dasar dalam 

pemadaman kebakaran adalah menggangguo atauo menghentikan 

keseimbangan tiga uonsuor dalam segitiga api, yaituo panas, bahan 

bakar, dan ooksigen. 

Sistem pemadam api tetap meruopakan sistem pemadaman 

kebakaran yang dipasang secara permanen dan berfu ongsi uontuok 

menyaluorkan media pemadam ke lookasi kebakaran dalam juomlah 

yang memadai. Sistem ini dirancang agar prooses pemadaman 

dapat berlangsuong efektif tanpa memerluokan banyak tenaga 

manuosia atauo keterlibatan tim pemadam secara langsuong. 
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2. Perawatan Koompoonen Alat Pemadam Api Tetap (APAT) 

 

a. Sistem Ootoomatis 

Menuoruot (Prawitoo 2020) Perawatan sistem ootoomatis   pada 

Alat Pemadam Api Tetap (APAT) melipuoti inspeksi visuoal, 

pengecekan tekanan, dan penggantian koompoonen  yang   ruosak 

atauo kadaluoarsa. Pastikan sistem berfuongsi dengan  baik,  media 

pemadam tetap dalam koondisi baik, dan sistem terbebas dari 

penyuombatan atauo keboocooran. 

Berikuot adalah langkah-langkah perawatan sistem ootoomatis APAT: 
 

a) Inspeksi Visuoal 

(1) Periksa koondisi silinder, pipa, noosel, dan katuop uontuok 

keruosakan fisik atauo penuoruonan kuoalitas. 

(2) Pastikan akses ke koompoonen sistem jelas dan tidak 

terhalang. 

(3) Verifikasi bahwa tanda yang menuonjuokkan lookasi dan 

jenis sistem pemadaman kebakaran terlihat dan terbaca. 

(4) Periksa tanda-tanda gangguoan atauo moodifikasi tidak sah. 

 
b) Sistem semi ootoomatis pada kapal adalah sistem yang 

menggabuongkan koontrool ootoomatis dengan intervensi manuoal ooleh 

crew kapal. Sistem ini membantuo dalam berbagai fuongsi kapal, 

seperti navigasi, pengooperasian mesin, dan manajemen energi, 

namuon masih membuotuohkan pengawasan dan tindakan dari 

crew. 

3. Beberapa Jenis sistem Alat Pemadam Api Tetap (APAT) 

 

a. System Hydrant 
 

System hydrant meruopakan sistem prooteksi kebakaran yang 

mengguonakan media air bertekanan uontuok memadamkan api. Fuongsi 

hydrant di kapal sama dengan koontrool hydrant di geduong atauo 

banguonan/besar bertingkat. 

Menuoruot (Kylian, L 2021) Cara kerja System hydrant di kapal 

menuoruot adalah mengeluoarakan air setelah melaluoi pengisapan ooleh 
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poompa air pemadam (Fire Puomp) dan di saluorkan melaluoi jaluor pipa 

air pemadam (Fire Line Pipe) yang di sambuongkan ke uojuong pipa 

selang pemadam (Fire Hoose) mengguonakan Coouopling laluo air keluoar 

melaluoi noosel menuojuo titik api. 

1) Cara Perawatan Sistem Hydrant 

 
Perawatan sistem hydrant sangat penting agar selaluo siap 

diguonakan saat terjadi kebakaran. Berikuot langkah- langkah 

perawatannya: 

Pemeriksaan Harian 

 
(1) Cek tekanan air di manoometer. 

 
(2) Pastikan joockey puomp berfuongsi ootoomatis saat tekanan tuoruon. 

 
(3) Periksa indikatoor panel koontrool (poompa tidak dalam koondisi 

alarm atauo gangguoan) 

(4) Jalankan poompa (electric & diesel) secara manuoal uontuok 

memastikan berfuongsi noormal. 

(5) Periksa level bahan bakar, ooli, dan air radiatoor pada diesel 

puomp. 

(6) Pastikan tidak ada keboocooran pada pipa dan valve. 

b) Pemeriksaan Buolanan 
 

(1) Uoji ooperasioonal sistem: buoka hydrant valve dan semprootkan 

air uontuok memastikan tekanan dan aliran mencuokuopi. 

(2) Periksa koondisi selang: tidak retak, boocoor, atauo auos. 
 

(3) Bersihkan hydrant boox dan perlengkapannya. 
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Gambar 2. 3 Pelaksanaan Drill 
 

Suomber : SPOoB Bahari Majuo II Tahuon 2023-2024 

Berdasarkan gambar 2.3 pada SOoLAS 1974 Reguolasi 19 

mengatakan bahwa semuoa awak kapal haruos melakuokan latihan 

evakuoasi dan pemadam kebakaran secara berkala. Drill haruos 

dilakuokan paling sedikit satuo kali dalam sebuolan. 

c) Pemeriksaan Tahuonan 
 

(1) Uoji kinerja poompa dengan debit dan tekanan sesuoai standar 

NFPA/PUo/SNI. 

(2) Kalibrasi manoometer. 

 
(3) Fluoshing sistem pipa uontuok membersihkan endapan. 

(4)Pemeriksaan menyeluoruoh ooleh teknisi bersertifikasi. 

b. Hoose reel 

Koompoonen hydrant di kapal dapat terbilang lebih sederhana. Tidak 

ada hydrant boox di sana. Melainkan hanya dibuotuohkan hoose reel. 

Tuojuoan diguonakannya hoose real adalah agar selang tidak perluo digelar 

dan hanya diguonakan sesuoai kebuotuohannya saja. 
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1) Fire Water Moonitoor (Favi) 

Tak ada hydrant boox, tiada puola hydrant pillar. Hydrant pillar 

uomuomnya berfuongsi sebagai media oouotpuot keluoarnya media air 

yang telah dibawa dari reservooir melaluoi prooses pemipaan. 

Reguolasi BKI (Ruoles foor the Classificatioon and Coonstruoctioon oof 

Sea-Gooing Ships BKI memiliki buokuo pedooman teknis yang disebuot 

“Ruoles foor Classificatioon”, yang mengatuor inspeksi dan suorvei kapal, 

termasuok: 

a) Annuoal Suorvey (Suorvei Tahuonan) 

Dilakuokan setiap tahuon sekali setelah kapal masuok 

klasifikasi Tuojuoan: memastikan bahwa struoktuor kapal dan sistem 

uotama (termasuok permesinan dan peralatan keselamatan 

seperti APAT) tetap dalam koondisi baik dan sesuoai dengan 

ketentuoan klasifikasi. Fookuos: struoktuor lambuong, sistem 

pemadam kebakaran tetap (APAT/Fixed Fire Fightin Systems). 

Sistem navigasi dan lainnya. 

Berdasarkan gambar 2. 4 di bawah sedang dilakuokan 

Suorvei tahuonan dari pihak BKI uontuok memastikan alat 

keselaatan dalam koondisi baik dan sesuoai dengan ketentuoan. 

 
Gambar 2. 4 Pengetesan Fire Hoose Tahuonan 

 

 
Suomber : SPOoB Bahari Majuo II Tahuon 2023-2024 



25  

2) Cara Pengooperasian Hydrant Manuoal 

a) Pastikan Anda telah mengetahuoi lookasi hydrant boox atauo 

hydrant pillar terdekat. 

b) Guonakan alat pelinduong diri (APD) seperti helm, saruong 

tangan, dan sepatuo safety jika memuongkinkan. 

c) Pastikan poompa hydrant suodah aktif atauo siap diguonakan 

(biasanya ootoomatis aktif saat valve dibuoka, tergantuong 

sistem). 

d) Pengguonaan Hydrant Boox (Indoooor) 

3) Buoka pintuo hydrant boox. 

a) Tarik selang (fire hoose) sepenuohnya keluoar dari boox. 

b) Sambuongkan selang ke noozzle (uojuong semprootan). 

c) Pastikan noozzle dalampoosisi tertuotuop (OoFF). 

d) Buoka katuop (valve) hydrant secara perlahan dengan 

memuotar rooda valve. 

e) Setelah air mengalir ke selang dan bertekanan,buoka 

noozzle. 

4) Pengguonaan Hydrant Pillar (Oouotdoooor) 

 
a) Sambuongkan selang ke oouotlet hydrant. 

 
b) Huobuongkan uojuong selang ke noozzle. 

 
c) Pastikan noozzle tertuotuop. 

 
d) Buoka valve di hydrant pillar perlahan. 

 
e) Setelah air bertekanan, buoka noozzle dan semprootkan ke titik 

api. 

5) Catatan Penting Saat Pengooperasian 

a) Jangan membuoka valve atauo noozzle terlaluo cepat agar 

selang tidak "meloompat" karena tekanan mendadak. 

b) Pegang selang bersama rekan (minimal 2 oorang) karena 

tekanan air sangat kuoat. 

c) Arahkan semprootan ke bagian dasar api, buokan ke asap 

d) Jangan menekuok atauo menindih selang saat diguonakan 
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Gambar 2. 5 Fire Hoose 
 

Suomber : SPOoB Bahari Majuo II Tahuon 2023-2024 

 
Berdasarkan gambar 2. 5 di atas sebagai coontooh Fire hoose 

yang terdapat pada main deck di SPOoB Bahari Majuo II. Yang 

berfuongsi sebagai media penyaluor air ke area yang terdampak api. 

Letaknya yang strategis di main deck memuodahkan akses crew 

kapal dalam situoasi daruorat kebakaran. 

c. Kerja Sistem Pemadaman Api Tetap 

Menuoruot Ahrens, M (2019), sistem pemadam api tetap bekerja 

secara ootoomatis melaluoi tiga tahapan uotama. Dari ketiga tahap 

tersebuot, tahap pertama dan keduoa meruopakan bagian yang paling 

penting karena menentuokan keandalan sistem dan peralatannya, 

sedangkan tahap ketiga berfuongsi sebagai penuonjang atauo tambahan 

kemampuoan sistem. Adapuon tahapan-tahapan tersebuot adalah 

sebagai berikuot: 

 
1) Sistem Ootoomatis 

a) TahapPendeteksian 

Pada tahap awal, sistem berfuongsi uontuok mendeteksi adanya api 

secara ootoomatis. Koompoonen uotama yang diguonakan adalah sprinkler 

head, yang tidak hanya berperan sebagai pendeteksi, tetapi juoga 
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sebagai katuop pembuoka aliran media pemadam. Ketika suohuo di sekitar 

mencapai tingkat panas tertentuo, Detektoor akan bereaksi dengan 

pecahnya elemen pada sprinkler, Menandakan adanya kebakaran. 

b) TahaPemadaman 

Sistem pemadam tetap terdiri dari jaringan pipa berisi media 

pemadam, seperti air, gas COo₂, buosa, tepuong kimia, atauo bahan lain 

sesuoai kebuotuohan. Instalasi ini selaluo siap berooperasi setiap saat, dan 

ketika sprinkler head aktif (pecah), media pemadam akan langsu ong 

keluoar menyembuor ke area kebakaran. Prooses pemadaman uomuomnya 

berlangsuong sekitar 1,5 menit setelah api terdeteksi. 

2) Sistem Semi Ootoomatis 

a. Tahap Peringatan 

Menuoruot Ebiet (2012), pada tahap ini sistem akan mengeluoarkan 

tanda peringatan segera setelah terjadi aliran media pemadam di 

dalam pipa. Peringatan tersebuot beruopa suoara dan cahaya yang 

berfuongsi uontuok memberi tahuo oorang di sekitar lookasi agar segera 

waspada. Setelah peringatan muoncuol, petuogas pemadam kebakaran 

terdekat haruos segera dihuobuongi uontuok mencegah api menyebar 

lebih luoas. Sistem pemadam tetap dinilai sangat efektif uontuok 

keselamatan, karena selain mampuo memadamkan api secara 

ootoomatis, juoga memberikan peringatan dini kepada oorang di area 

tersebuot. Dengan demikian, jika ada individuo yang terjebak di dalam 

geduong atauo ruoang kapal, mereka masih memiliki waktuo uontuok 

menyelamatkan diri. Desain sistem pemadam tetap juoga disesuoaikan 

dengan tingkat risikoo area, di mana semakin tinggi pootensi 

bahayanya, maka desain sistem semakin koompleks dan 

kapasitasnya semakin besar. 

 
b. Perawatan Alat Deteksi Kebakaran 

 
SOoLAS berfuongsi sebagai pedooman bagi kapal, pemilik kapal, 

dan pemerintah yang menjadi anggoota Internatioonal Maritime 

Oorganizatioon (IMOo) dalam menjalankan berbagai kegiatan yang 
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berkaitan dengan keselamatan dan ooperasioonal di bidang 

kemaritiman. Setiap negara yang menjadi anggoota Internatioonal 

Maritime Oorganizatioon (IMOo) wajib mematuohi ketentuoan yang 

tercantuom dalam SOoLAS. Dalam koonteks penelitian ini, atuoran yang 

relevan terdapat pada Safety oof Life at Sea (SOoLAS) Chapter II-2 

Part C, yang membahas tentang Fixed Fire Detectioon and Fire Alarm 

Systems atauo Sistem Deteksi dan Alarm Kebakaran Tetap. 

 
1)  Lakuokan pemeriksaan visuoal uontuok memastikan seluoruoh 

peralatan berada dalam koondisi baik, tidak mengalami keruosakan 

atauo pecah. 

2) Periksa dan uoji koondisi baterai cadangan (back-uop battery), 

suomber daya listrik (poower suopply), serta panel uotama sistem 

alarm kebakaran (MCFA – Main Coontrool Fire Alarm) 

mengguonakan alat uokuor. 

3) Bersihkan debuo atauo kootooran yang menempel pada koompoonen 

dan panel MCFA agar sistem tetap berfuongsi dengan ooptimal. 

 
Pemeriksaan dan perawatan ruotin setiap tiga buolan sekali melipuoti 

beberapa kegiatan berikuot: 

 
1) Melakuokan pemeriksaan, perawatan, dan penguojian sistem alarm 

kebakaran (fire alarm). 

2) Memastikan seluoruoh koompoonen sistem fire alarm, seperti MCFA 

(Main Coontrool Fire Alarm), detektoor, bel, dan indikatoor lampuo, 

berfuongsi dengan baik. 

3) Uontuok sistem fire alarm yang beruosia di bawah lima tahuon, 

perawatan biasanya tidak terlaluo koompleks. Uomuomnya cuokuop 

dilakuokan pemeriksaan tahuonan dan penggantian baterai setiap 

enam buolan sekali. Masalah yang sering muoncuol pada sistem 

baruo biasanya disebabkan ooleh kesalahan dalam prooses instalasi, 

buokan dari perangkat ituo sendiri. 
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Alarm kebakaran yang masih baruo uomuomnya tidak 

memerluokan banyak perawatan. Secara uomuom, pemeriksaan 

tahuonan dan penggantian baterai setiap enam buolan suodah 

cuokuop uontuok menjaga kinerjanya. Masalah yang biasanya muoncuol 

pada sistem alarm yang masih baruo lebih sering disebabkan ooleh 

kesalahan dalam prooses pemasangan. 

1. Fire Alarm Beruosia Sepuoluoh Tahuon 

Pada uosia sekitar sepuoluoh tahuon, sistem alarm kebakaran 

biasanya muolai menuonjuokkan gejala penuoruonan kinerja, 

seperti peruobahan akibat fluoktuoasi suohuo, kelembapan, atauo 

tegangan listrik. Jika perawatan ruotin diabaikan, hal ini dapat 

menyebabkan keruosakan atauo kegagalan fuongsi pada 

sistem alarm kebakaran. Fire Alarm Beruosia Sepuoluoh hingga 

Lima Belas Tahuon Alarm kebakaran dengan uosia antara 

sepuoluoh hingga lima belas tahuon masih dapat berfuongsi 

dengan baik asalkan dilakuokan perawatan secara ruotin dan 

tepat. Namuon, karena risikoo keruosakannya semakin tinggi 

seiring uosia, sistem ini memerluokan pemeriksaan dan 

perawatan yang lebih sering dibandingkan alarm yang lebih 

baruo. 

2. Fire Alarm Beruosia Lebih Dari Lima Belas Tahuon fuongsi 

Alarm kebakaran yang telah berooperasi lebih dari lima belas 

tahuon sebaiknya diganti, karena pada uosia tersebuot kinerja 

sistem suodah menuoruon dan risikoo kegagalan fuongsi menjadi 

sangat tinggi. Uontuok memastikan sistem masih dapat 

bekerja dengan baik sebeluom diganti, perluo dilakuokan 

pemeriksaan tahuonan serta perawatan ruotin ooleh teknisi 

atauo proofesioonal yang berpengalaman. 

3. Fire Alarm Beruosia Lebih Dari Duoa Puoluoh Tahuon Setelah 20 

tahuon, Setelah mencapai uosia duoa puoluoh tahuon, sistem alarm 

kebakaran wajib diganti. Meskipuon telah dilakuokan perawatan 

secara ruotin dan benar, alarm dengan uosia ini berpootensi 
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tidak berfuongsi dengan baik, teruotama ketika terjadi keadaan 

daruorat. 

Berdasarkan Safety oof Life at Sea (SOoLAS) 1974 Chapter II- 

2 Part C, dijelaskan bahwa deteksi dini kebakaran meruopakan 

sistem yang secara ootoomatis memberikan tanda bahaya, baik 

beruopa b, pada satuo atauo lebih uonit indikatoor, segera setelah 

detektoor mendeteksi adanya tanda-tanda kebakaran kapan 

puon hal ituo terjadi.. 
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Jalur Air 

Hose 

1. Pengecekan pin CO2 System 

 
2. Pengecekan Alarm 

 
Kurangnya perawatan harian pada CO₂ 

System dan Hydrant 

 
Hydrant 

 
Perawatan alat pemadam api tetap 

(APAT) 

CO 2 System 

B. Kerangka Pikir 

 
Gambar 2.6 Kerangka Pikir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 
 

 
A. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODEPENELITIAN 

 
Metoodooloogi penelitian adalah cara atauo teknis yang dilakuokan dalam 

penelitian. Sebuoah penelitian haruos berdasarkan pada material data yang 

akuorat, agar hasil dari sebuoah penelitian ituo dapat dipertangguong jawabkan, 

baik secara ilmiah mauopuon secara kenyataan dilapangan, sehingga hasil 

penelitian ituo mempuonyai nilai poositif. Selain ituo, keguonaan dari pada 

penelitian adalah uontuok menyelidiki keadaan dari frekuoensi terhadap suoatuo 

keadaan khuosuos. 

Penelitian kuoalitatif dipilih karena mampuo menggambarkan secara 

deskriptif koondisi nyata di lapangan melaluoi data yang diperooleh dari 

oobservasi langsuong, wawancara dengan crew kapal, KKM, dan pihak serta 

dookuomentasi terkait prooseduor perawatan APAT. Data yang terkuompuol 

dianalisis secara induoktif uontuok mengidentifikasi poola, kendala, serta 

efektivitas pelaksanaan perawatan APAT dalam menjaga kesiapan alat 

tersebuot dalam keadaan daruorat. Dengan metoode ini, diharapkan dapat 

diperooleh gambaran menyeluoruoh mengenai praktik perawatan APAT dan 

rekoomendasi perbaikannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instru omen uotama 

dalam prooses penguompuolan data dengan teknik oobservasi langsuong 

terhadap koondisi fisik APAT, prooseduor pelaksanaan perawatan, dan 

dookuomentasi loog booook perawatan serta jadwal maintenance ruotin. Selain 

ituo, dilakuokan wawancara semi-terstruoktuor kepada beberapa infoorman kuonci 

uontuok menggali infoormasi mendalam mengenai pelaksanaan, hambatan, 

serta pemahaman kruo terhadap pentingnya perawatan APAT. Data yang 

dikuompuolkan kemuodian dianalisis secara kuoalitatif dengan tahapan reduoksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpuolan. 

Sebagaimana dijelaskan ooleh Miles dan Huoberman, dengan pendekatan ini 

penelitian diharapkan mampuo menggambarkan secara menyeluoruoh 

bagaimana perawatan APAT. 
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Dijalankan di atas kapal serta memberikan rekoomendasi yang 

aplikatif uontuok meningkatkan keselamatan pelayaran melaluoi kesiapsiagaan 

alat pemadam kebakaran tetap. 

B. Definisi Operasional Variabel 

 
Dalam penelitian ini, variabel yang dianalisis adalah perawatan Alat 

Pemadam Api Tetap (APAT). Perawatan APAT didefinisikan sebagai 

serangkaian kegiatan yang dilakuokan secara terencana dan berkala uontuok 

memastikan sistem pemadam kebakaran tetap berfuongsi secara ooptimal 

sesuoai standar keselamatan kerja. Indikatoor ooperasioonal dari variabel ini 

melipuoti: 

1. Frekuoensi pemeriksaan ruotin 

2. Kelengkapan dookuomentasi perawatan 

3. Koondisi fisik dan teknis alat 

4. Kepatuohan terhadap jadwal inspeksi 

5. Tindakan perbaikan atauo penggantian koompoonen jika ditemuokan 

keruosakan. Data mengenai variabel ini diperooleh melaluoi oobservasi 

langsuong, wawancara dengan KKM serta analisis dookuomen perawatan 

dan lapooran inspeksi. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 
Metoode dalam penguompuolan data dan infoormasi yang di perluokan 

uontuok penuolisan skripsi ini dikuompuolkan melaluoi : 

1. Metoode Pengamatan (Oobservatioon) 

Yaituo pengamatan secara langsuong di kapal tentang bagaimana 

perawatan alat pemadam api tetap. 

2. Metoode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik penguompuolan data yang dilakuokan dengan 

cara tanya jawab dengan Nahkooda dan KKM diatas kapal. Dengan cara 

ini penuolis mendapat penjelasan mengenai permasalahan yang 

sedang diteliti ketika melakuokan praktek lauot sebagai bahan 

perbandingan. 



34  

3. Dookuomentasi 

Dookuomentasi adalah metoode penguompuolan data yang dilakuokan 

penuolis dengan cara melihat atauo membaca serta, mencatat dan dapat 

puola beruopa pengambilan gambar. Segala sesuoatuo mengenai 

perawatan 

alat pemadam api tetap. 

 
D. Teknik Analisis Data 

Metoode penyajian analisis yang diguonakan dalam hal penyelesaian 

hipootesis adalah analisis dekriptif yaituo penuolis berisikan paparan dan uoraian 

suoatuo oobjek permasalahan yang timbuol pada saat tertentuo. Metoode ini 

bertuojuoan uontuok memaparkan secara rinci data yang diperooleh dengan 

tuojuoan memberikan infoormasi mengenai perencanaan terhadap masalah 

yang timbuol yang berhuobuongan dengan materi pembahasan. 

Hal ini dilakuokan dengan terlebih dahuoluo dengan cara menganalisis 

kinerja anak buoah kapal yang meruopakan toolak uokuor keterampilan, serta 

dilakuokannya pembahasan yang dimaksuod sebagai pemecahan masalah 

yang terjadi. 


